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 The implementation of the government's policy on learning 
from home in order to prevent the spread of Covid-19 has an 
impact on teachers who have to face significant challenges in 
adapting to online learning and maintaining at least minimal 
communication with students, supporting student learning 
and development. This new adaptation in the field of education 
faces many obstacles, for example, the lack of teacher skills in 
using various learning media. This community service activity 
aims to provide knowledge experience and improve teacher 
competence in carrying out online learning by utilizing 
various applications that can be accessed by teachers and 
students to facilitate the process of teaching and learning 
activities. The approach used is a reflective approach by 
providing optimal assistance for teachers in need, especially 
Catholic religious teachers at primary and secondary schools 
in East Kutai Regency. The method of activity used is the 
presentation of material, practice, and performance. This 
mentoring activity resulted in (1) online learning modules, (2) 
implementation of teacher assistance in planning, 
implementing, and evaluating online learning, and (3) 
evaluation of mentoring activities. The mentoring that has 
been implemented has provided an increase in knowledge, 
understanding, and competence for teachers in implementing 
online learning. 
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 Implementasi kebijakan pemerintah tentang belajar dari 
rumah dalam rangka pencegahan penyebaran Covid-19 
berdampak pada guru yang harus menghadapi 
tantangan signifikan dalam beradaptasi dengan 
pembelajaran daring dan mempertahankan setidaknya 
komunikasi minimal dengan siswa, mendukung 
pembelajaran dan pengembangan siswa. Adaptasi baru 
dalam bidang pendidikan ini mengalami banyak 
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kendala, misalnya minimnya keterampilan guru 
memanfaatkan berbagai media pembelajaran. Kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan 
untuk memberikan pengalaman pengetahuan dan 
meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan 
pembelajaran daring dengan memanfaatkan berbagai 
aplikasi yang dapat diakses oleh guru dan siswa guna 
memperlancar proses kegiatan belajar mengajar. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
reflektif dengan memberi pendampingan secara 
optimal bagi guru-guru yang membutuhkan, terutama 
guru-guru agama Katolik sekolah dasar dan menengah 
di Kabupaten Kutai Timur. Metode kegiatan yang 
digunakan adalah pemaparan materi, praktik dan unjuk 
kerja. Kegiatan pendampingan ini menghasilkan (1) 
modul pembelajaran daring, (2) pelaksanaan 
pendampingan guru dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang 
dapat dilakukan secara daring, dan (3) evaluasi kegiatan 
pendampingan. Pendampingan yang telah 
dilaksanakan memberikan peningkatan pengetahuan, 
pemahaman dan kompetensi bagi guru dalam 
mengimplementasikan pembelajaran daring. 

(Diterima : 13 Juni 2022, Direvisi : 15 Juni 2022, Diterbitkan : 30 Juni 2022 ) 

PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 telah 

mempengaruhi pendidikan, khususnya 

para guru. Sebagai akibat dari 

penutupan sekolah-sekolah, guru dan 

siswa harus cepat beradaptasi dengan 

pengajaran jarak. Mulai Maret 2020, 

kegiatan belajar mengajar dilaksanakan 

dari rumah (Mendikbud, 2020). 

Meskipun sekolah mulai dibuka 

kembali, pemerintah Indonesia 

menetapkan pemberlakukan 

pembatasan kegiatan masyarakat sejak 

Januari 2021.  

Kebutuhan untuk menciptakan 

lingkungan belajar bagi peserta didik 

memerlukan persiapan guru yang 

menyiratkan keputusan, pilihan, dan 

adaptasi untuk memenuhi harapan 

siswa. Transisi yang cepat, tidak terduga, 

dan “dipaksa” dari pembelajaran tatap 

muka ke pembelajaran daring telah 

menimbulkan sejumlah tantangan dan 

kendala.  

Penutupan sekolah yang ekstensif 

terjadi selama era yang umumnya telah 

dibentuk oleh transformasi cepat dalam 

inovasi teknologi dan digitalisasi, tidak 

terkecuali dalam konteks pendidikan 

(misalnya, Selwyn, 2012; McFarlane, 

2019). Akibatnya, “digitalisasi di 

sekolah” telah menjadi isu yang 

menonjol, terlepas dari dan sebelum 

pandemi COVID-19  (Lindawati, 2019; 

Coomey & Stephenson, 2019). Namun, di 

Indonesia, di daerah-daerah pedalaman, 

khususnya di daerah Provinsi 

Kalimantan Timur, banyak sekolah 
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tertinggal dalam kemajuan transformasi 

teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) dari yang diharapkan (Amon & 

Anggal, 2021; Mulawarman, 2020; 

Saputra et al., 2021). 

Pandemi COVID-19 telah 

berdampak pada pendidikan di semua 

tingkatan dalam berbagai cara dan 

bentuk. Institusi pendidikan, terutama 

para guru harus cepat menanggapi 

transisi yang tidak terduga ini. Hingga 

Maret 2020, situasi mengajar yang khas 

di sekolah ditandai dengan siswa situasi 

pengajaran yang formal, dimana guru 

menjelaskan dan membahas materi 

pelajaran mereka. Siswa diminta untuk 

mendengarkan guru mereka, bekerja 

secara individu atau dalam kelompok, 

dan sebagian besar menghasilkan 

pengetahuan dalam penilaian (misalnya, 

Rosita & Leonard, 2015). Sebaliknya, 

penggunaan TIK terbatas (Fraillon et al., 

2020).  

Penutupan sekolah menghauskan 

guru, siswa, dan orang tua berhadapan 

dengan situasi  yang tidak lazim dari 

sebelumnya (Huber & Helm, 2020). 

Proses pendidikan dan pengajaran yang 

berkelanjutan hanya dimungkinkan 

melalui sarana sekolah alternatif. 

Dimana guru diharuskan beralih dari 

pengajaran luring ke pengajaran daring 

menggunakan sarana berbasis teknologi 

dan informasi (TIK) (Amon et al., 2021; 

Eickelmann & Gerick, 2020; Mendikbud, 

2020).  

Meningkatnya pertumbuhan TIK 

dalam pendidikan berdampak pada 

motivasi, kinerja, dan keterlibatan 

peserta didik. Berbagai upaya menyoroti 

kebutuhan untuk membantu lembaga 

pendidikan dan para guru mengatur 

sumber belajar digital yang tersedia 

(McFarlane, 2019).  

Digitalisasi di sekolah akhir-akhir 

ini semakin menonjol, argumen 

utamanya adalah mengatasi 

“kesenjangan” antara pembelajaran dan 

pengembangan konvensional siswa di 

sekolah dan “pengalaman dan 

keterampilan” yang dibutuhkan. 

Kurikulum sekolah harus semakin 

terintegrasi dengan TIK, dan guru dan 

siswa harus beradaptasi dengan hal 

tersebut agar dapat mengatasi masalah 

dengan kreatif dan inovatif (Amon et al., 

2022; Mendikbud, 2020; Warman et al., 

2021). 

Pembahasan kompetensi guru 

berkaitan erat dengan kesempatan 

belajar yang diberikan kepada guru, 

secara khusus kelompok sasaran ini 

adalah guru agama Katolik. Guru agama 

Katolik merupakan profesi yang 

membutuhkan kompetensi khusus 

terkait ilmu kateketik (Hamu, 2015), 

termasuk keterampilan digital dengan 

berbagai aspeknya yang telah menjadi 

pusat perhatian. Selain itu, pendidikan 

agama sejauh ini telah mendapat 

manfaat dari digitalisasi pendidikan 

yang berkembang pesat. Sehingga, 

kompetensi literasi dan penguasaan TIK, 

kompetensi manajemen kelas dan 

komunikasi sosial, perlu dikembangkan 

agar dapat mengatasi kendala-kendala 

yang ada dalam pembelajaran daring 

(Anugrahana, 2020). 

Persoalan yang muncul dari hasil 

identifikasi kelompok sasaran ini adalah 

kesiapan guru menyiapkan materi dan 

media pembelajaran, serta ketersediaan 
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sarana prasarana yang dimiliki guru 

dalam memfasilitasi pembelajaran 

daring. Hasil identifikasi permasalahan 

yang dihadapi kelompok sasaran 

pendampingan ini menunjukkan bahwa 

persiapan guru dalam menyiapkan 

pembelajaran daring. Upaya membantu 

guru dalam kelancaran dan keberhasilan 

pelaksanaan pembelajaran dibutuhkan 

kegiatan pelatihan dan pendampingan 

bagi guru-guru yang mengalami kendala 

dalam melaksanakan pembelajaran 

daring.  

Pendampingan ini bertujuan untuk 

membantu guru menyiapkan sarana dan 

prasarana, materi, metode, dan media 

pembelajaran, hingga menilai hasil 

belajar siswa secara daring. Melalui 

pendampingan ini, diharapkan dapat 

meningkatkan membantu guru 

beradaptasi dengan model pembelajaran 

daring dan meningkatkan pengetahuan 

serta keterampilan guru dalam hal 

pembelajaran daring. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan 

dalam kegiatan pendampingan guru 

mengajar daring pada masa pandemi 

COVID-19 ini adalah pendekatan 

reflektif dengan memberikan 

pendampingan secara optimal bagi 

guru-guru yang membutuhkan, 

terutama guru-guru agama Katolik 

sekolah dasar dan menengah di 

Kabupaten Kutai Timur.  

Untuk kegiatan pendampingan ini 

digunakan beberapa metode yang saling 

melengkapi yakni: (1) Melakukan 

identifikasi permasalahan pelaksanaan 

pembelajaran daring selama masa 

pandemi Covid-19; (2) Pendampingan 

guru-guru membuat perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi atau penilaian 

pembelajaran daring melalui aplikasi 

pembelajaran interaktif, seperti google 

classroom, google sites, glide, dan lain-lain; 

(3) Evaluasi kegiatan pendampingan 

oleh peserta; (4) Metode kegiatan: 

pemaparan materi, praktik dan unjuk 

kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Kerja Pendampingan Guru Mengajar Daring 
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PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Pendampingan  

Kegiatan pendampingan 

dilaksanakan tanggal 19-20 Agustus 

2021, di Kecamatan Kaubun, Kutai 

Timur, dengan jumlah peserta 13 orang 

guru. Materi pendampingan guru 

mengajar secara daring disampaikan 

oleh narasumber yang memiliki 

kompetensi dan pengalaman pada 

bidang media dan model pembelajaran. 

Upaya yang dilakukan agar proses 

kegiatan pendampingan berjalan secara 

efektif dan efisien, mengingat dalam 

kegiatan tersebut ada sesi tanya jawab 

dan praktik serta unjuk kerja dari peserta 

maka peserta materi yang diberikan 

kepada peserta adalah kebijakan 

pemerintah tentang belajar dari rumah, 

pembelajaran daring, jenis-jenis media 

dan metode pembelajaran daring, serta 

contoh implementasi pembelajaran 

daring pada masa pandemi Covid-19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi kegiatan pendampingan 

Evaluasi kegiatan dilakukan 

selama proses pendampingan 

berlangsung dan pada akhir kegiatan 

dengan mengumpulkan informasi 

terkait metode, bahan dan peralatan 

pendampingan. Hasil evaluasi 

digunakan sebagai instrumen untuk 

menentukan alternatif perbaikan dan 

pengambilan keputusan ke depannya. 

Evaluasi kegiatan pendampingan 

dilakukan melalui kuesioner dan 

dikumpulkan untuk melihat persepsi 

peserta tentang pengalaman mereka 

dalam mengikuti kegiatan 

pendampingan mengajar secara daring. 

Evaluasi proses terdiri dari dua indikator 

yakni kehadiran peserta dan partisipasi 

aktif peserta dalam mengikuti kegiatan 

pendampingan. 

Hasil evaluasi proses 

menunjukkan bahwa peserta mengikuti 

kegiatan dengan baik, mulai dari awal 

hingga akhir kegiatan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Pendampingan Mengajar Daring 
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Partisipasi peserta juga menunjukkan 

bahwa peserta sangat antusias dalam 

mengikuti kegiatan. Banyak peserta 

yang bertanya dan menyampaikan 

pendapat, terutama berkaitan dengan 

kesulitan yang di alami dalam 

pembelajaran daring. Berdasarkan hal 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan pendampingan guru mengajar 

secara daring berlangsung dengan baik 

dan lancar.  

Evaluasi akhir dilakukan dengan 

memberikan kuesioner kepada peserta 

untuk di isi. Adapun indikator 

pertanyaan kuesioner yang diberikan 

menyangkut: 

1. Kesesuaian materi dengan tujuan 

dan kebutuhan pendampingan;  

2. Kualitas kegiatan pendampingan; 

3. Kecukupan materi pendampingan;  

4. Kecukupan waktu;  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kualitas narasumber;  

6. Fasilitas pendampingan;  

7. Kualitas media pembelajaran; dan  

8. Kualitas modul panduan.  

Dari hasil kuesioner, diketahui 

bahwa kegiatan pendampingan yang 

dilakukan berjalan dengan baik dan 

bermakna untuk menambah kompetensi 

dan pengetahuan guru agama Katolik 

dalam mengembangkan dan 

menerapkan pembelajaran daring secara 

lebih kreatif dan inovatif. Meskipun 

demikian, masih banyak hal yang perlu 

perbaiki, misalnya menyangkut 

ketersediaan fasilitas pembelajaran 

daring, seperti kuota dan jaringan 

internet yang memadai, serta adaptasi 

yang signifikan dari para guru agar 

terbiasa dengan model dan metode 

pembelajaran daring, yang mungkin 

bagi sebagian guru hal ini adalah sesuatu 

yang baru.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Kuesioner Evaluasi 

SIMPULAN 

 

Kegiatan pendampingan guru 

agama Katolik sekolah dasar dan 

menengah di Kabupaten Kutai Timur 

terlaksana dengan baik, memberikan 

manfaat bagi peserta dalam mengatasi 

kesenjangan dalam pembelajaran 

daring selama masa pandemi Covid-

19. Pendampingan yang telah 

dilaksanakan memberikan 

peningkatan pengetahuan, 

pemahaman dan kompetensi bagi 

guru dalam mengimplementasikan 
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pembelajaran daring. Partisipasi 

peserta mengikuti kegiatan 

pendampingan juga menunjukkan 

sikap antusias dengan respon yang 

baik terhadap kegiatan 

pendampingan. Hal ini terlihat dari 

kehadiran, keaktifan dalam bertanya, 

memberi tanggapan, berdiskusi, 

kerjasama dalam praktik membuat 

media pembelajaran, dan respon 

peserta melalui kuesioner evaluasi 

kegiatan pendampingan.  
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